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1. Narasumber 1

Nama : Dasik Arifin
Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta Selatan, 31 Desember 1948
Usia : 74 Tahun
Tanggal Wawancara : Minggu, 30 Oktober 2022
Alamat . JI. M Saidi (Gang H. Nahrowi), Rt. 010
/' Rw. 006, Keluruhan Petukangan
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Pekerjaan : Security / Sekaligus Sebagai Guru Besar
Pencak Silat Beksi Petukangan, Generasi
Pertama dari Sanad Keilmuan Jalur H.
Hasbullah

Pertanyaan : 1. Bagaimana Silsilah Sejarah Keilmuan Silat

Beksi dari Jalur H. Hasbullah ?

Jawaban : Dahulu untuk belajar keilmuan Beksi harus belajar
kepada H. Gozali kemudian bisa langsung belajar
langsung kepada muridnya yaitu H. Hasbullah.
Belajar silat beksi kepada H. Hasbullah
memerlukan waktu bertahun-tahun kurang lebih 3
tahun untuk dapat mengajarkan kembali keilmuan
beksi kepada orang lain.

Pertanyaan : 2. Bagaimana Karakteristik yang Khas dari

Gerakan Silat Beksi Khas Betawi ?




Jawaban :

Dahulu jurus Silat Beksi pertama kali di bawa ke
Petukangan oleh H. Gozali lalu kemudian
dikembangkan oleh H. Hasbullah. Kemudian turun
lagi dari H. Hasbullah yaitu kepada Kong Simin,
Kong Nur, Mandor Minggu, Soleh Pacet, H. Sahroh
dan H. Maih. Mereka satu perguruan silat Beksi,
namun dalam perkembangan setiap murid
menghasilkan  pengajaran dan gerakan yang
berbeda-beda sesuai dengan keahlian serta guru
yang mengajarkannya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa mayoritas, hampir diseluruh
persebaran silat beksi hanya pada jurus dasar saja
yang memiliki kesamaan, namun selebihnya setiap
jurus memiliki pengembangannya tersendiri yang
membedakannya sesuai dengan guru Yyang

mengajarkan silsilah silat Beksi.

Pertanyaan :

3. Apa Saja Syarat-Syarat Khusus Untuk Menjadi

Seorang Pesilat Beksi Tradisional ?

Jawaban :

Untuk belajar beksi dahulu khususnya di tahun
1970 harus melalukan tradisi rosulan terlebih
dahulu khsusnya dari jalur H. Hasbullah. Dimana
dalam tradisi Rosulan tersebut di dalamnya harus
terdapat beberapa usnur diantaranya yaitu terdapat
Rujak tujuh rupa, kue tujuh rupa, kembang tujuh
rupa, ayam, pisang mas syaratnya itu. Hal tersebut

dilakukan berkaitan dengan istilah “Sumpah Bumi”,




yang artinya “gedig-gedig bumi”. Dimana ketika
seorang pesilat ingin belajar suatu ilmu, maka bumi
yang menjadi tempat berpijak digunakan atau
diinjak secara langsung untuk belajar silat beksi,
dengan demikian tanah atau bumi ini terus diinjak-

injak atau di gedig-gedig.

Pertanyaan :

4. Apa Saja Atribut Khusus yang Dipakai Oleh
Para Pesilat Beksi ?

Jawaban :

Dari H. Hasbullah sendiri memiliki kekhasannya
tersendiri dalam hal atribut. Dimana dahulu
tepatnya tahun 1970 terbuatlah suatu logo yang
disebabkan karena terdapat suatu acara pertemuan
BKRI (Beksi Kotek Ronce Indonesia). Logo
tersebut berisi, naga (Bijaksana), cendrawasih
(Sopan), kitab terbuka (artinya beksi bebas untuk
dipelajari siapapun), Obor(semangat yang berkobar
dalam menerangi). Kepanjangan Beksi yaitu

berbaktilah engkau kepada sesama insan.

Pertanyaan :

5. Apa Saja Senjata yang Digunakan Oleh Para

Pesilat Beksi ?

Jawaban :

Beksi merupakan suatu aliran silat yang lebih
mengutamakan menggunakan kekuatan diri tanpa
menggunakan senjata. Sehingga jika  bisa,
seharusnya pesilat beksi-lah yang dapat merebut




atau melumpuhkan senjata dari tangan lawan.

Pertanyaan :

6. Apa Saja Organisasi yang Pernah Mewadahi
Aliran Silat Beksi dalam Perkembangannya ?

Jawaban :

Dahulu Jakarta masih bergabung dengan Jawa
Barat, dimana ketika ingin diadakan pertemuan
dengan para pesilat supaya setiap perguruan-
perguruan yang ada dapat menyatu agar dapat
dikenal oleh dunia, maka dibentuklah Perguruan
Silat Beksi Kotek Ronce Indonesia sekitar tahun
1970-an M. Sejak dahulu  Beksi tidak
diperkenankan untuk mengikuti pertandingan
khususnya yang digelar oleh IPSI, meskipun silat
Beksi diakui sebagai salah satu budaya Betawi
namun jurus-jurus yang terdapat pada silat Beksi
sangat kuat dan mematikan sehingga tidak
diperkenankan untuk ikut masuk ke dalam suatu
pertandingan, dan merubah jurus-jurus beksi sesuai

dengan ketetapan pertandingan.

Pertanyaan :

7. Apa Saja Jurus yang Terdapat dalam Aliran
Silat Beksi Khas Betawi ?

Jawaban :

Ada jurus dasar Beksi yaitu, Beksi, Gedig, Tancep,
Cauk, serta jurus pengembangan lainnya yaitu,
Broneng, Ganden, Bandut, Petir, Tingkes, Beksi I,
Silem, Bolang-Baling.

Pertanyaan :

8. Bagaimana Perkembangan Silat Beksi Sampai

Saat ini ?




Jawaban :

Sekarang ini perkembangan silat Beksi dapat dilihat
dari semakin eratnya hubungan antar pesilat, yang
ditandai dengan adanya perkumpulan antara para
pesilat Beksi di seluruh Betawi yang biasanya

perkumpulan tersebut diadakan setahun tiga kali.

Pertanyaan :

9. Apa Saja Nilai-Nilai Filosofis yang Terkandung
dalam Aliran Silat Beksi ?

Jawaban :

Tentu saja, di dalamnya ada nilai-nilai keagamaan.
Karena dalam silat Beksi sendiri terdapat tradisi
rasulan. Tradisi tersebut merupakan salah satu
bentuk rasa syukur kepada para guru Beksi

terdahulu.

Pertanyaan :

10. Apa Saja Contoh Aliran-Aliran Maen Pukulan
Yang Masih Tersebar di Wilayah Betawi ?

Jawaban :

Selain Beksi, aliran maen pukulan yang masih
tersebar seperti aliran maen pukulan Cimande,
Cingkrik, Kotek, Troktok, Siliwa, Langka, dan lain
sebagainya.

2. Narasumber 2

Nama : Baba Misin

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 12 Desember 1959

Usia : 63 Tahun

Tanggal Wawancara : Minggu, 30 Oktober 2022

Alamat : JI. Palem, Rt. 006 / Rw. 008, Kelurahan

Petukangan Utara, Kecamatan
Pesanggarahan, Jakarta Selatan




Pekerjaan . Security / Sekaligus Sebagai Guru Besar
Silat Beksi Petukangan Generasi Kedua

dari Sanad Keilmuan Mandor Minggu.

Pertanyaan : 1. Bagaimana Karakteristik yang Khas dari
Gerakan Silat Beksi Khas Betawi ?

Jawaban : Ciri Khas Silat Beksi masyarakat Betawi sendiri
memiliki gerakan yang keras, khususnya jika
berguru langsung kepada Mandor Minggu.
Sehingga sangat dibutuhkan tenaga yang kuat
dalam mempelajari silat Beksi jalur Mandor
Minggu, namun tidak ada ilmu dalam secara khusus
yang harus dipelajari dalam aliran silat beksi
silsilah Mandor Minggu. Jurus yang diajarkan oleh
Mandor Minggu sendiri masih asli tidak dirubah
satu apapun, yaitu terdapat 24 nama dan digabung
menjadi 12 jurus namun jika dipelajari maka jurus
tersebut bisa lebih dari 24 gerakan. Selain itu, Beksi
juga terkenal akan gerakan tangannya yang
berposisi celentang. Beksi juga dikenal akan

gerakannya yang cepat atau lincah seperti kilat.

Pertanyaan : 2. Bagaimana Sejarah Awal Kesenian Tradisional
Silat Beksi ?




Jawaban :

Sebenarnya Beksi sendiri berasal dari Kampung
Dadap, yang dilahirkan oleh Lie Tjeng OK.
Kemudian H. Hasbullah, Kong Simin, Mandor
Minggu dan Kong Nur berguru dari silsilah
keilmuan Lie Tjeng Ok. Setelah lulus dan kembali
ke kampung Dadap, keempat murid tersebut
kemudian melanjutkan  keilmuannya dengan
mengembangkan kemampuannya di Petukangan
hingga akhirnya silat Beksi berkembang di

Petukangan.

Pertanyaan :

3. Apa Saja Atribut Khusus yang Dipakai Oleh

Para Pesilat Beksi ?

Jawaban :

Sejak dahulu ciri khas silat Beksi khususnya dari
silislah Mandor Minggu, memakai atribut atau
pakaian berwarna hitam yang disertai dengan

penggunaan sabuk.

Pertanyaan :

4. Apa Saja Syarat-Syarat Khusus Untuk Menjadi

Pesilat Beksi Tradisional ?

Jawaban :

Ngerosul sendiri wajib dilakukan oleh para murid
silat Beksi ketika telah menguasai beberapa jurus.
Dalam tradisi rasulan terdapat kegiatan mandi
kembang 7 rupa yang dilakukan oleh para murid.
Dimana di dalam nampan disediakan pula satu buah
pisau, yang memiliki makna bahwa pisau
merupakan benda yang sangat tajam dan oleh

karena itu saat belajar silat Beksi mata dan gerakan




pesilat harus tajam dalam melawan musuh. Selain
itu, disediakan pula pisang mas yang dijadikan
sebagai penawar agar para pesilat beksi memiliki
kekuatan dalam dirinya. Selain itu, dalam
mengajarkan silat Beksi di Petukangan ini, tidak
ada syarat atau tarif khusus yang diminta oleh guru
kepada muridnya. Hanya mengandalkan kemauan
dan niat dari sang murid yang ingin belajar Beksi,
maka sang guru akan langsung mengajarkannya
kepada murid tersebut. Oleh karena itu, Beksi di
Petukangan sampai saat ini masih terus terjaga,
karena para guru memiliki niat serta memiliki
kewajiban untuk terus menjaga silsilah keilmuan
beksi sampai anak cucu nanti. Namun para murid
biasanya memiliki kesadaran tersendiri apabila
telah diajarkan keilmuan silat Beksi, sehingga
murid tersebut datang bersama dengan orangtuanya
dengan tujuan Dbersilaturahmi sambil membawa

suatu hadiah untuk sang guru.




3. Narasumber 3
Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Usia

Tanggal Wawancara

Alamat

Pekerjaan

Abdul Aziz

Jakarta, 30 Desember 1978

44 Tahun

Minggu, 6 November 2022

JI. Ciledug Raya, Rt. 006 / Rw. 004,
Kelurahan Petukangan Utara, Kecamatan
Pesanggarahan, Jakarta Selatan.

Seniman dan Wartawan / Sekaligus
Sebagai Pesilat Beksi Petukangan serta
sebagai  Sekertaris Umum Yayasan

Kampung Budaya Silat Beski Petukangan

Pertanyaan :

1. Bagaimana Sejarah Awal Kesenian

Tradisional Silat Beksi ?

Jawaban :

Beksi merupakan 4 bentuk pertahanan. Beksi
merupakan perjuangan para laskar yang
masing-masing dipimpin oleh para tokohnya
tersendiri. Dimana para jago Beksi dahulu
merupakan seorang tentara atau laskar rakyat.
Sehingga Beksi dapat dikatakan sebagai suatu
simbol perjuangan. Tokoh-tokoh awal Beksi
sendiri  sebenarnya yaitu Jidan (seorang
panglima dari Cirebon) dan Pangeran Abdullah
Gani (Mufti Batavia 1 dari keturunan
Jayakarta). Dari kedua tokoh tersebut yaitu

Jidan dan Pangeran Abdullah Gani, maka Lie




Tjeng Ok diangkat sebagai seorang murid yang
direkrut yang pada awalnya bertujuan untuk

diajarkan dari aspek spiritual.

Pertanyaan :

2. Bagaimana Asal-Usul Pemberian Nama
Beksi Pada Aliran Maen Pukulan Lie Tjeng
Ok ?

Jawaban :

Beksi sendiri dahulu berasal dari kata, Be Si,
Bhe Shie, dan Beksi. Penyederhanaan kata
tersebut bertujuan supaya masyarakat Betawi
lebih mudah dalam melafalkan nama silat
tersebut. Be Si sendiri sebenarnya lebih
dipopulerkan oleh Ki Murhali di Batuceper,
yang penyebutan be si sendiri bermula dari
seorang guru yaitu Ki Jidan yang memilki arti
‘Bekep Sigep’. Sedangkan kata, bhe sie
dipopulerkan langsung oleh Lie Tjeng Ok di
Kampung Dadap yang memiliki arti kuda-
kuda. Lalu dalam perjalanannya munculah
istilah Beksi di Petukangan yang awalnya di
bawa langsung oleh H. Gozali yang telah
selesai berguru Beksi dengan Ki Murhali, oleh
karena itu istilah Beksi lebih terkenal dan
berkembang di wilayah Petukangan dan

sekitarnya.

Pertanyaan :

3. Mengapa Salah Satu Penerus Beksi yaitu
Kong Simin  Tidak  Diperbolehkan




Membuka Perguruan bagi Para

Keluarganya ?

Jawaban :

Beksi jalur Kong Simin sendiri merupakan
silsilah keilmuan yang lebih menekankan pada
aspek kebatinan atau ilmu dalam. Menurut
penuturan anaknya sendiri yaitu Salim, anak
dari Kong Simin tidak dperbolehkan untuk
belajar silat Beksi hal ini karena anak-anaknya
sebeneranya telah dijaga oleh para murid Kong
Simin yang telah menguasai silat, namun tidak
diperbolehkan untuk membuka perguruannya
sendiri. Selain itu juga, meskipun dahulu bela
diri diturnkan hanya untuk dan milik keluarga
saja, tidak ada orang lain yang ingin belajar
silat, sehingga anak-anaknya lah yang
diwajibkan untuk belajar silat. Hal ini bertujuan
untuk menjaga sanad keilmuan dari keluarga.
Namun, meskipun dahulu para keturunan Kong
Simin tidak diperbolehkan untuk membuka
perguruan, dalam perkembangannya saat ini
para murid yang telah menguasai silat beksi
dari jalur Kong Simin diperbolehkan untuk
mengajarkan keilmuan beksi supaya silsilah
keilmuan Beksi jalur Kong Simin tetap terjaga.
Salah satunya yaitu dengan adanya sanggar

Slempang Betawi yang diketuai oleh H. Muslli




yang sanad keilmuannya berasal dari Kong

Simin.

Pertanyaan :

4. Bagaimana Silsilah Lie Tjeng Ok Dalam

Menurunkan Keilmuan Silat Beksi ?

Jawaban :

Lie Tjeng Ok sendiri dahulu menurunkan
keilmuan langsung kepada anaknya yaitu Lie
Tong San. Lalu kemudian Lie Tong San
meneruskan keilmuan kepada anaknya yaitu
Lie Dji Tong. Dengan demikian dikatakan
bahwa dahulu silsilah  keilmuan lebih

menekankan pada jalur kekeluargaan.

Pertanyaan :

5. Apa Saja Organisasi yang Pernah
Mewadahi Aliran Silat Beksi dalam

Perkembangannya ?

Jawaban :

IPSI merupakan induk yang mewadahi agar
pencak silat dapat masuk ke dalam Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI). Koni
sendiri memiliki beberapa cabang olahraga,
dan salah satu cabor yang paling terkenal
diantaranya yaitu pencak silat. Dimana setiap
pencak silat yang terdapat di setiap daerah
harus memiliki organisasi yang menaungi
pencak silat di berbagai wilayah maka
dibentuklah IPSI. IPSI sendiri  memiliki
pengurus yang terdapat di berbagai daerah

(Pengda), oleh Kkarena itu perguruan yang




terdapat di Betawi membentuk suatu forum di
bawah pengawasan Pengda IPSI dengan nama
PPS Putera Betawi, untuk mengkaomodir para
pesilat di wilayah Betawi. Sehingga setiap
perguruan pencak silat di seluruh wilayah

memiliki legalitas yang jelas di setiap kotanya.

Pertanyaan : 6. Apa Saja Syarat-Syarat Khusus Untuk
Menjadi Pesilat Beksi Tradisional ?
Jawaban : Para pesilat biasanya diwajibkan untuk

melakukan ngerosul terlebih dahulu, sebagai
suatu bentuk adab sebelum mempelajari suatu
ilmu yang dimiliki oleh orang lain. Tradisi
rasulan sendiri dari masing-masing guru
berbeda-beda waktu pelaksanaannya. Namun
secara garis besar, seorang murid yang ingin
mempelajari  silat Beksi terlebih dahulu
dikenalkan dengan pengetahuan tentang Beksi,
seperti senam Beksi untuk mengatur nafas serta
gerakan yang tepat, janji Beksi untuk
mengetahui bagaimana sejarah Beksi, serta
ikrar Beksi dengan tujuan agar seorang murid
memiliki adab yang baik dalam proses
pembelajaran. Jika seorang murid telah fasih
dan telah menguasai pengetahuan dasar
mengenai Beksi, maka kemudian seorang

murid tersebut baru diperkenankan untuk




belajar jurus-jurus Beksi secara serius. Setelah
murid tersebut telah menguasai jurus awal
Beksi, seorang guru dan murid dapat
melakukan rasulan, atau rasulan juga dapat
dilaksanakan ketika seorang murid telah

menguasai seluruh jurus silat Beksi.

Pertanyaan :

7. Bagaimana Karakteristik yang Khas dari
Gerakan Silat Beksi Khas Betawi ?

Jawaban :

Silat Beksi khas Betawi memiliki ciri khas
yaitu hanya mengandalkan kecepatan dan
kekuatan tangan. Kekuatan kaki hanya
digunakan untuk menjadi tumpuan kekuatan
berpijak sekaligus sebagai kuda-kuda. Dengan
demikian, kaki tidak digunakan untuk
menyerang lawan. Ciri khas lainnya vyaitu,
apabila satu tangan bermain menyerang lawan
maka secara otomatis tangan yang lainnya akan

ikut bergerak menyerang pula.

Pertanyaan :

8. Bagaimana Perkembangan Silat Beksi

Sampai Saat Ini ?

Jawaban :

Beksi saat ini sudah berkembang, menjadi
suatu budaya yang tidak hanya identik dengan
bela diri saja. Namun Kkini, Beksi sudah
berkembang menjadi suatu pergerakan. Beksi
sekarang ini sudah berkembang menjadi suatu

nilai-nilai yang harus ditanamkan dalam diri




seorang yang memiliki Kkeinginan untuk
mempelajarinya. Beksi yang dahulu hanya
sebatas ilmu bela diri saja, namun Kini
bentuknya sudah mulai berkembang salah
satunya yaitu dengan adanya senam Beksi, janji
Beksi, ikrar Beksi. Dimana dalam janji dan
ikrar Beksi, terkandung nilai-nilai adab untuk
generasi masa kini, baik untuk Tuhannya, adab

kepada gurunya, dan lain sebagainya.

Pertanyaan : 9. Apa yang Menyebabkan Silat Beksi Diakui
Sebagai  Kebudayaan  Betawi  yang
Melegenda ?

Jawaban : Diketahui bahwa para tokoh Beksi sendiri

dahulu merupakan para pejuang kemerdekaan.
Dengan demikian, Beksi sendiri merupakan
suatu alat yang turut serta dalam
memerdekakan sehingga dapat menjadi Betawi.
Indonesia telah merdeka sehingga Jakarta
menjadi Ibu Kota, hal tersebut di dalamnya
tentu saja terdapat peran Beksi atau para tokoh
Beksi yang  berjuang dalam  proses
kemerdekaannya. Para tokoh Beksi yang turut
serta  membawa para muridnya, ikut
berbondong-bondong dalam proses perjuangan
kemerdekaan Indonesia, mereka Kkhususnhya

datang langsung ke lapangan lkada bulan




September 1949. Dengan demikian, sudah
sepatutnya Silat Beksi diakui sebagai suatu

kebudayaan Betawi yang melegenda.

Pertanyaan : 10. Apa Saja Nilai-Nilai Filosofis yang
Terkandung dalam Aliran Silat Beksi ?
Jawaban : Pertama, Nilai Keagamaan. Dalam silat Beksi

sendiri sebelum mempelajari suatu hal apapun
mengenai Beksi, maupun dengan tujuan
langsung untuk mempelajari gerakan silat
Beksi maka seorang tersebut wajib untuk
melakukan ziarah kepada para guru beksi
terdahulu. Hal tersebut memiliki makna bahwa
bagi siapapun yang ingin mempelajari Beksi
harus menghormati para leluhur guru besar
silat Beksi, sebagai tanda terimakasih atas
segala jasanya. Kedua, terdapat pula nilai sosial
di dalam pencak silat Beksi. Salah satunya
yaitu tercermin dalam kepanjangan nama Beksi
yang berbunyi “Berbaktilah Engkau Kepada
Sesama Insan”. Bahwa diketahui salah satu
guru Besar silat Beksi yaitu H. Gozali dahulu
merupakan seorang Bumiputera, yang berasal
dari keluarga kaya. Dimana sejak dahulu para
tokoh Beksi sudah mengajarkan tentang nilai
kedermawanan kepada para muridnya, dahulu

para murid yang telah selesai mempelajari silat




Beksi saat akan pulang ke rumah para guru
Silat Beksi akan memberikan bekal yang di
dalamnya berisi bubur kacang hijau, minyak
dan keperluan keluarga lainnya. Dengan hal
ini, maka secara tidak langsung guru silat Beksi
turut membantu para murid yang sedang
berguru kepadanya. Ketiga, terdapat pula nilai
Budaya. Nilai budayanya tercermin dimana
silat Beksi ini dijadikan sebagai suatu
kebiasaan yang dilakukan secara terus
menerus, dilestarikan, dibina, dikembangkan
sehingga menjadi suatu nilai budaya yang

terjaga.

Pertanyaan :

11. Apa Saja Atribut Khusus yang Dipakai
Oleh Para Pesilat Beksi ?

Jawaban :

Dahulu para pesilat Beksi ini tidak memakai
pakaian pangsi (Pakaian Silat). Munculnya
pangsi sendiri sebagai pakaian silat mulai
dikenal yaitu setelah masa-masa kemerdekaan.
Namun kini, baju pangsi khususnya yang
berwarna hitam menjadi salah satu pakaian
khas yang membudaya bagi para pesilat Beksi

di Betawi.

Pertanyaan :

12. Bagaimana Asal-Usul Istilah Maen Pukulan
Khas Betawi ?

Jawaban :

Maen Pukulan sebenarnya berasal dari daerah




Betawi Tengah. Maen Pukulan ini sebenernya
sama halnya dengan jurus-jurus yang
berkembang di daerah Betawi. Namun
penyebutannya saja yang berbeda, yaitu Maen
Pukul merupakan sebutan untuk pencak silat
bagi masyarakat Betawi Tengah, dan jurus
merupakan sebutan untuk pencak silat di
Betawi Pesisir. Namun Kini istilah Maen
Pukulan mulai berkembang ke segala penjuuru
Betawi, sehingga aliran pencak silat yang
berkembang yang memiliki identitas aliran
masing-masing masuk ke dalam aliran
induknya yaitu Maen Pukulan yang merupakan
penyebutan secara bahasa untuk istilah Pencak
Silat di Betawi.

Pertanyaan : 13. Apa Karakteristik dari Maen Pukulan Khas
Betawi ?
Jawaban : Sesuai dengan karakteristik masyarakat Betawi,

gerakan maen pukulan khas Betawi juga
terkenal lugas, cepat dan kilat. Dengan
demikian, budaya masyarakat turut serta
berpengaruh dalam membentuk karakter maen
pukulan sebagai suatu budaya masyarakat

Betawi sendiri.













LAMPIRAN

Gambar 1. Foto Bersama Dengan Baba Misin (63 Tahun) selaku
narasumber. (Dokumen Pribadi). Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul
13:54 WIB.

Gambar 2. Foto Bersama Dengan Bapak Dasik Arifin (74 Tahun)
selaku narasumber beserta Pesilat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 15:10 WIB.
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Gambar 3. Foto bersama dengan Bapak Abdul Aziz (44 Tahun) selaku
narasumber. (Dokumen Pribadi). Minggu, 6 November 2022. Pukul
17:07 WIB.

Gambar 4. Foto penulis saat berziarah ke makam Guru H. Godjalih
yang merupakan Guru Besar Silat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 12:43 WIB.



Gambar 5. Foto penulis saat berziarah ke makam Guru Mandor Minggu
yang merupakan Guru Besar Silat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 12:57 WIB.

T

Gambar 6. Foto penulis saat berziarah ke makam Guru H. Hasbullah
yang merupakan Guru Besar Silat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 14:14 WIB.



Gambar 7. Foto penulis saat berziarah ke makam Guru Kong Nur yang
merupakan Guru Besar Silat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 15.18 WIB.
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Gambar 8. Foto penulis saat berziarah ke makam Guru Simin yang

merupakan Guru Besar Silat Beksi Betawi. (Dokumen Pribadi).
Minggu, 30 Oktober 2022. Pukul 15:23 WIB.




